
 
 

i 

 

EVALUASI PROGRAM PENGEMBANGAN POTENSI “KAMPUNG 

DOLANAN SEMAMPIR” DI KOTA KEDIRI 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

Pada Jurusan Pendidikan Jasmani  

FIKS UN PGRI Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

ANITA KOESHERAWATI 

NPM: 18.1.01.09.0145 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2022 



 
 

ii 

 

  



 
 

iii 

 

 

  



 
 

iv 

 

 

  



 
 

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

Jangan memulai sesuai jika ada keraguan didalamnya 

 

“Hal kecil yang terus menerus dilakukan akan menjadi 

kebiasaan sehari-hari” 

 
 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Seluruh keluargaku tercinta  



 
 

vi 

 

ABSTRAK 

 

Anita Koesherawati: Evaluasi Program Pengembangan Potensi “Kampung 

Dolanan Semampir” di Kota Kediri. Skripsi, PENJAS, FIKS UN PGRI Kediri, 

2022. 
 
Kata Kunci:  Evaluasi Program, Kampung Dolanan Semampir 

 
  Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi awal di kelurahan 

semampir bahwa pengembangan kampung tangguh dan inovatif menjadikan 

masyarakatnya mampu mengenali dan mengatasi serta memanfaatkan teknologi 

canggih atau cara-cara baru untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 

perekonomian atau kesejahteraan masyarakat dengan cara menggunakan teknologi 

yang ada disekitar lingkungannya secara mandiri. 

  Permasalahan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ruang lingkup 

dan tujuan yang mendasari kegiatan Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri. 

2) Perencanaan yang dilakukan mengenai permodalan dan strategi Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri. 3) Proses pelaksanaan program pengembangan 

Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri. 4) Daya tarik wisatawan Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri. 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

deskriptif. Pengambilan data informasi ini ditujukan kepada pengelola kampung 
dolanan semampir dengan wawancara secara langsung dan di dokumentasikan 
melalui foto, tahap penelitian meliputi:persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. 
Teknik analisis data teknik kualitatif. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 1) Ruang lingkup dan tujuan yang 

mendasari kegiatan Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri antara lain: 
menghilangkah image negative sebagai eks lokalisasi berubah menjadi kampung 

edukatif yaitu kampung yang menyuguhkan permainan tradisional sebagai bentuk 

untuk melestarikan permainan tradisional kepada anak-anak atau masyarakat.  2) 

Perencanaan yang dilakukan mengenai permodalan dan strategi Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri diperoleh dari swadaya masyarakat sekitar, 

sponsorship serta pengrajin dari luar. 3) Pada Proses pelaksanaan pengembangan 

Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri dengan terus mengali kekurangan 

yang ada di kampung dolanan terhadap perbaikan sarana dan prasana yang ada 

kemudian mengikutsertakan beberapa instansi dalam proses pembangunan salah 

satunya gudang garam dalam bentuk bantuan dana maupun sportifitas, 

menjadikan warga sekitarnya untuk memajukan UMKM sebagai penghasilan 

tambahan ekonomi masyarakat sekitarnya. 4) Daya tarik wisatawan Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri, dengan melakukan promosi melalui media 

sosial, dor to door dengan mengisi beberapa kegiatan-kegitan yang ada di taman 

Kota Kediri CFD atau senam bersama sekaligus promosikan kampung dolanan, 

mengadakan lokakarya produksi permainan anak, belajar bahasa Jawa, hingga 

tataboga membuat masakan tradisional. 

Berdasarkan hasil simpulan, disarankan bagi pengelola lebih 

memperhatikan sarana dan prasana yang seharusnya diperbaiki guna 

berkembangnya kampung dolanan lebih bangkit lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan tradisional semula tercipta dari permainan rakyat sebagai 

pengisi waktu luang. Pada saat ini anak-anak lebih cenderung menggunakan 

gadget sehingga lupa bahwa ada permainan tradisional yang menarik untuk 

dimainkan, tidak menutup kemungkinan muncullah ide-ide dari salah satu 

penduduk dan dibentuklah sebuah komunitas. Komunitas sebuah kelompok 

sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan dengan pengelolaan 

yang mengarah pada masa depan, melibatkan peranan masyarakat secara 

maksimal, dan membangun kesejahteraan masyarakat setempat. Keberadaan 

komunitas kampung dolanan semampir merupakan realitas yang tidak bisa 

diabaikan di Jawa Timur, termasuk di kediri. Komunitas kampung dolanan 

semampir terlahir dari salah satu penduduk setempat dan dikembangkan oleh 

karang taruna, Kampung Dolanan Semampir dibuka pada tanggal 28 April 

2019 setelah semampir itu ditutup pada tanggal 4 Maret 2017. Kampung ini 

menjalani kehidupan yang cukup memprihatinkan karena mendiami bekas 

tempat lokalisasi yang secara tidak langsung juga menyebabkan komunitas 

kampung dolanan semampir ini belum mampu menjadi bagian dari proses 

pembangunan sebagaimana masyarakat pada umumnya. Dibutuhkan 

pembangunan berkelanjutan terhadap segala aspek kehidupan dan 

penghidupan mereka demi meningkatnya taraf hidup dan kesejahteraan sosial 
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komunitas kampung dolanan semampir. Dengan adanya Kampung Dolanan 

ini juga dapat mengedukasi anak-anak yang tadinya hanya bermain hp/gadget 

bisa mengenal kembali permainan tradisional yang hampir terlupakan oleh 

zaman (Saragih, n.d).  

Secara garis besar, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 berisikan 

upaya sistematis dan terpadu untuk melestarikan lingkungan serta sebagai 

upaya pencegahan terjadinya pencemaran dan atau kerusakan lingkungan 

hidup. Hal ini tercermin dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 yang berbunyi : “ Pelindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 

lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan atau kerusakan 

lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, dan penegakan hukum”. Adapun tujuan dari upaya 

perlindungan serta pengelolaan lingkungan hidup, tercantum dalam pasal 3 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, yakni : a) Melindungi wilayah NKRI 

dari pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup, b) Menjamin 

keselamatan, kesehatan,dan kehidupan manusia, c) Menjamin kelangsungan 

kehidupan makhluk hidup serta kelestarian ekosistem, d) Menjaga kelestarian 

fungsi lingkungan hidup, e) Mencapai keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan lingkungan hidup, f) Menjamin terpenuhinya keadilan generasi 

masa kini serta masa depan, g) Menjamin pemenuhan serta perlindungan hak 

asasi manusia, h) Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara 
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bijkasana, i) Mewujudkan pembangunan berkelanjutan, j) Mengantisipasi isu 

lingkungan global. 

Undang-undang sistem keolahragaan No.3 Tahun 2005 Bab VII 

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga rekreasi Pasal 26 yakni : a) 

Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi dilaksanakan dan diarahkan 

untuk memassalkan olahraga sebagai upaya mengembangkan kesadaran 

masyarakat dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran, kegembiraan, dan 

hubungan sosial, b) Pembinaan dan pengembangan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau  

masyarakat dengan membangun dan memanfaatkan potensi sumber daya, 

prasarana dan sarana olahraga rekreasi, c) Pembinaan dan pengembangan 

olahraga rekreasi yang bersifat tradisional dilakukan dengan menggali, 

mengembangkan, melestarikan, dan memanfaatkan olahraga tradisional yang 

ada dalam masyarakat, d) Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi 

dilaksanakan berbasis masyarakat dengan memperhatikan prinsip mudah, 

murah, menarik, manfaat, dan massal e) Pembinaan dan pengembangan 

olahraga rekreasi dilaksanakan sebagai upaya menumbuhkembangkan 

sanggar-sanggar dan mengaktifkan perkumpulan olahraga dalam masyarakat, 

serta menyelenggarakan festival olahraga rekreasi yang berjenjang dan 

berkelanjutan pada tingkat daerah, nasional, dan internasional. Di Jawa Timur  

memiliki adat istiadat  budaya yang beragam menjadikan ciri khas dari 

masing-masing daerah untuk mempertahankan dan melestarikan agar budaya 

tersebut tidak luntur oleh perkembangan Teknologi. Ruang lingkup 
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kebudayaan memang begitu luas. Namun, salah satu aspek yang berkaitan erat 

dengan kebudayaan adalah kearifan lokal. Kearifan lokal berhubungan secara 

spesifik dengan budaya tertentu dan mencerminkan cara hidup suatu 

masyarakat tertentu. 

Kearifan lokal adalah cara dan praktik yang dikembangkan oleh 

sekelompok masyarakat yang berasal dari pemahaman mendalam mereka akan 

lingkungan setempat yang terbentuk dari tempat tinggal tersebut secara turun-

menurun. Kearifan lokal muncul dari dalam masyarakat sendiri, 

disebarluaskan secara non-formal, dan dimiliki secara kolektif oleh 

masyarakat yang bersangkutan. Selain itu, kearifan lokal juga dikembangkan 

selama beberapa generasi dan tertanam di dalam cara hidup masyarakat yang 

bersangkutan sebagai sarana untuk mempertahankan hidup. Permasalahan 

permukiman penduduk yang padat dan tingginya angka pengangguran selalu 

menjadi masalah yang terjadi di beberapa pusat kota di Jawa Timur. 

Diperlukan beberapa strategi khusus untuk meningkatkan kelayakan 

lingkungan tempat tinggal dan meningkatkan keberlangsungan ekonomi kota 

yang berkelanjutan.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah kampung kreatif 

dengan kegiatan seperti wisata kreatif. Kampung kreatif merupakan 

permukiman sebagaimana umumnya kampung, tetapi didalamnya terdapat 

nilai lebih sehingga wisatawan tertarik karena memiliki potensi pariwisata, 

dengan konsep yang mengedepankan wisata dan kerajinan atau permainan 

tradisional. Pengembangan konsep kampung kreatif tersebut dapat 
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memberikan dampak positif seperti ruang kreasi yang luas, membuka 

kesempatan lapangan pekerjaan yang baru, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan tentunya mengubah mainset masyarakat luar yang dulunya 

menganggap negative menjadi positif. 

Selain itu, Kampung kreatif tersebut dapat dijadikan sebagai wadah 

bagi masyarakat dan anak muda yang ingin menyalurkan hobi sesuai pada 

tempatnya, seperti membuat kerajinan tangan yang dapat diperjualbelikan, 

menggelar event pentas seni, menggambar mural yang sekaligus ikut 

meningkatkan nilai lebih pada kampung tersebut, dengan dukungan dari 

berbagai pihak terkait, kampung kreatif akan menjadi tempat destinasi 

pariwisata baru di daerah tersebut.  

Pengembangan kampung Tangguh dan inovatif kelurahan semampir 

menjadikan masyarakatnya mampu mengenali dan mengatasi serta 

memanfaatkan teknologi canggih atau cara-cara baru untuk mengatasi masalah 

dan meningkatkan perekonomian atau kesejahteraan masyarakat dengan cara 

menggunakan teknologi yang ada disekitar lingkungannya secara mandiri. 

Membangun suatu masyarakat yang mandiri dan unggul dari semua aspeknya 

harus melibatkan semua komponen pemerintah daerah dan sektor swasta serta 

masyarakat sehingga solusi yang akan diterapkan dapat berjalan secara 

optimal dengan mengedepankan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat 

tersebut sesuai dengan karakter masyarakat. 

Fenomena ini tentu menjadi permasalahan bagi tercapainya tujuan 

suatu komunitas. Tentu banyak kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh 
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pengurus komunitas tersebut, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Walaupun secara teknis pengurus tersebut mampu 

melakasanakan secara otodidak, tetapi muatan-muatan keilmuan  tentu sangat 

jauh dari pemahamannya. Artinya walaupun kompetensi kepribadian dan 

sosial bisa dipacu berdasarkan pengalamannya, tetapi kompetensi tata kelola 

dan profesional tidak cukup menjadi bekal pengurus-pengurus tersebut. Salah 

satu permasalahan saat ini karena pandemi covid-19, oleh karena itu Kampung 

Dolanan Semampir berhenti dan ditutup sementara sehingga pengurus belum 

bisa mengelola dan memproduksi alat-alat permainan tradisional. 

(Sukardi, 2014) Evaluasi adalah sebuah proses sistematis pengumpulan 

dan penganalisisan data untuk pengambilan keputusan. Dari aspek program, 

evaluasi dapat dikatakan suatu kegiatan pengevaluasian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dan ada dalam suatu organisasi. Program dapat diartikan 

menjadi dua hal, yaitu sebagai rencana dan juga sebagai kesatuan kegiatan 

pengelolaan. 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan, seharusnya selalu diikuti dengan 

evaluasi. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk menilai apakah 

pelaksanaan yang telah dilakukan sesuai dengan prosedur perencanaan 

pengelolaan, dan apakah telah mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan 

evaluasi itulah dapat diketahui hal-hal yang telah dicapai, apakah suatu 

program yang dilakukan dapat memenuhi kriteria yang ditentukan (Dimyati 

dan Mudjiono, 2009). Setelah proses tersebut, kemudian diambil keputusan 

apakah program tersebut diteruskan, direvisi, dihentikan, atau dirumuskan 
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kembali sehingga dapat ditemukan suatu format baru yang memuat tujuan, 

sasaran dan alternatif yang lebih tepat dari sebelumnya. 

Evaluasi CIPP merupakan kerangka yang komprehensif untuk 

mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif terhadap 

obyek program. Konsep tersebut ditawarkan oleh Stufflebeam dengan 

pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan untuk membuktikan, 

tetapi untuk memperbaiki. Laporan evaluasi model CIPP menyampaikan 

dengan jujur, adil, dan secukupnya yang diperlukan untuk semua pihak 

(Stufflebeam, 2003). 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa diperlukan adanya penelitian 

mengenai evaluasi pengembangan potensi Kampung Dolanan Semampir Kota 

Kediri dengan menggunakan evaluasi model CIIP. Dalam evaluasi CIPP ini 

menjelaskan tentang langkah-langkah menentukan indikator yang akan 

dievaluasi, seperti: 1. Konteks (Context) membahas tentang ruang lingkup dan 

tujuan yang mendasari Kampung Dolanan Semampir, 2. Input (Input) 

membahas tentang perencanaan program kegiatan, 3. Proses (Process) 

membahas tentang pelaksaaan program kegiatan, 4. Produk (Product) 

membahas tentang keberhasilan program. Penelitian tersebut akan digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk penanggung jawab Kampung Dolanan 

Semampir Kota Kediri. Oleh sebab itu, peneliti berusaha agar fakta yang 

berada di lapangan dapat diambil kesimpulan terhadap evaluasi program 

pengembangan potensi Kampung Dolanan Semampir Kota Kediri sebagai 

acuan pertimbangan langkah kedepannya. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimanakah 

pelaksanaan program pengembangan Kampung Dolanan Semampir sebagai 

daya tarik wisata alternatif di Kota Kediri di lihat dari evaluasi konteks, input, 

proses dan produk sebagai daya tarik wisatawan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana ruang lingkup dan tujuan yang mendasari kegiatan Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri? 

2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan mengenai permodalan dan 

strategi Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan program pengembangan Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri? 

4. Bagaimana daya tarik wisatawan Kampung Dolanan Semampir di Kota 

Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ruang lingkup dan tujuan yang mendasari kegiatan 

Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan mengenai permodalan dan 

strategi Kampung Dolanan Semampir di Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program pengembangan Kampung 

Dolanan Semampir di Kota Kediri. 

4. Untuk mengetahui daya tarik wisatawan Kampung Dolanan Semampir di 

Kota Kediri. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam sebuah komunitas baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna yaitu : 

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pengembangan sebuah 

komunitas, yaitu membuat inovasi baru dalam mengembangkan 

potensi Kampung Dolanan Semampir Kota Kediri. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan pengembangan Kampung Dolanan 

Semampir serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

tata cara mengembangkan sebuah komunitas melalui evaluasi CIPP. 

b. Bagi pemimpin komunitas 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pengembangan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan yang akan 

datang. 
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